Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK RI Perwakilan Provinsi Bali

Radar Bali

semua Anggota
Bawaslu Tersangka

Korupsi Dana Hibah Pilgub,
Sekretaris Langsung Ditahan

SURABAYA - Institusi Badan Pengawas

Pemilu (Bawaslu) Jatim tergun £

- Betapa tidak. Seluruh anggota dan pim="
pinan dilembagaitu ditetapkags

5 tersangka korupsx dana hibah = W%

» Baca Semua... Hal 29

' PAKAI ROMPI DAN KERPUS: Sekretaris
- Bawaslu M. Amru langsung ditahan setelah
- pemeriksaan di Mapolda Jatim tadi malam

POLDA JATIM FOR JAWA POS

Penyelewengan
Dana

Total kerugian negara
sesual hasil audit BPKP

Rp 5.652.736.67

Rabou, 10 Ml 205
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Radar Bali

N SEMUA...
Sambungan dari hal 28

Total ada enam orang yang
ditetapkan sebagai tersang-
ka oleh Direktorat Reserse
" Kriminal Khusus (Ditreskrim-

Para tersangka itu, antara lain, '

Ketua Bawaslu Jatim Sufyamo
dan dua anggotanya, yakni Sri

Sugeng Pudjiatmoko dan An-

dreas Pardede. Lalu, ada Gatot
Sugeng Widodo (bendahara) dan
M. Amru (sekretaris). Satu orang

Polisi Temukan Rapat
Fiktif di Hotel

tim berinisial IDY. "Kasus ini
sudah naik ke tahap penyidikan.
Hari ini (kemarin, Red) kami

lakukan pemeriksaan awal,” jelas -

Ditreskimsus Polda Jatim Kom-
bespol Idris Kadir.

Untuk kali pertama, Amru -

sebagai tersangka kemarin
(19/5). Dia diperiksa untuk
menjelaskan aliran dana hibah
yang diselewengkan. Berdasar
hasil audit Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan
(BPKP), total kerugian negara

sus) Polda Jatim.

Berdasar hasil penyidikan Sub-
dit IIT Tipikor Ditreskrimsus
Polda Jatim, para tersangka ter-
bukti melakukan beragam ke-
curangan. Di antaranya, penai-
datanganan kontrak fiktif serta
mark-up pengadaan barang dan
jasa. Para tersangka juga dituding
secara sengaja mengubah ren-
cana anggaran biaya. Mereka
juga dianggap bersalah karena
tidak mengembalikan uang ne-
gara. "Dana silpa (sisa lebih pem-

biayaan anggaran, Red) juga tidak

disetorkan,” imbuh Idris.

Dia menjelaskan, polisi juga
menemukan beberapa kegia-
tan yang diduga fiktif. Misalnya,
Bawaslu mengadakan bebera-
pa kali rapat maupun konsoli-
. dasi di hotel. Mereka melapor-
kan acara tersebut berlangsung
seminggu. Padahal, realisasinya
hanya tiga hari.

Di hadapan penyidik, Amru
berusaha mengelak dan mem-
bela diri. Meski begitu, polisi
tidak ragu untuk mengambil
tindakan tegas. "Untuk mem-

lagi adalah rekanan Bawaslu Ja-

percepat proses, kami lakukan
upaya paksa (menahan Amru,
Red),” ujar Idris. Hingga kema-
rin memang hanya Amru yang
sudah memenuhi panggilan
kepolisian. Lima orang lainnya
tidak datang dengan berbagai
alasan yang tidak disebutkan
oleh tim penyidik. Bila tidak
kooperatif, polisi bisa menjem-
put paksa semua tersangka.
Dalam konfirmasi sebelumnya,
Ketua Bawaslu Sufyanto tidak

bisa datang karena menjalankan |

ibadah umrah.

Kasus korupsi dana hibah ter-
sebut terjadi pada Pemilihan
Umum Gubernur 2013. Amru
memiliki peran yang cukup vital.
Dialah yang menjalankan sistem
administrasi sekaligus operasio-
nal keuangan Bawaslu Jatim.
Polisi mengamankan sejumlah
barang bukti. Di antaranya, do-
kumen-dokumen kontrak yang
diduga fiktif, kuitansi palsu untuk
me-mark up anggaran penga-
daan, dan naskah perjanjian hibah
daerah (NPHD). Ada pula uang

memenuhi panggilan polisi

pengembalian tunjangan hari raya
(THR). "Dari total kerugian ne-
gara, Rp 520 juta berhasil kami
amankan,” papar Idris.

Polisi kini berencana me-
manggil lima tersangka lain.
Selain itu, penyidik sangat
mungkin menggeledah Kantor
Bawaslu Jatim di Jalan Tang-
gulangin. Hal itu dilakukan
untuk memperkuat bukti.
Bila perlu, mereka juga akan
memintai keterangan beber-
apa pejabat Pemprov Jatim.
_Hinggakemarin polisi sudah me-
meriksa 87 saksi. Selain para peja-
bat Bawaslu, para saksi itu terdiri
atas anggota panwaslu di berba-
gai kabupaten dan kota di Jawa
Timur. Para tersangka terancam
hukuman maksimal 20 tahun
penjara. Mereka juga diwajibkan
membayar denda Rp 200 juta
hingga Rp 1 miliar. "Para ter-
sangka kami jerat pasal 2, 3, dan
9 UU No 20 Tahun 2001 juncto
pasal 55 KUHP tentang Pemberan-
tasan Tindak Pidana Korupsi,”
tegas Idris. (did/c6/oni)
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mencapai Rp 5,6 miliar.



